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ABSTRAK

KAJIAN KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK
SMPN 2 MERBAU MATARAM PADA MATERI
PENCEMARAN LINGKUNGAN

Oleh

SAYID CIPTA HW

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan literasi sains
siswa berdasarkan kerangka soal PISA,dan mengetahui kompetensi literasi sains
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi literasi sains. Jenis
penelitian ini yaitu studi deskriptif dengan desain deskriptif sederhana. Sampel
penelitian dipilih secara purposive sampling dengan jumlah 224 siswa kelas VI1II
SMP Negeri 2 Merbau Mataram. Data kuantitatif berupa skor kompetensi literasi
sains siswa yang diperoleh dengan soal PISA, sedangkan data kualitatif berupa
data faktor yang mempengaruhi kompetensi literasi sains siswa dikumpulkan
menggunakan kuisioner siswa dan guru. Kemudian keduanya dianalisis secara
deskriptif. Hasil kompetensi literasi sains siswa pada penelitian ini berada dalam
kategori “sangat rendah” (30,06 + 1,8). Berdasarkan aspek kompetensi ilmiah,
mengidentifikasi permasalahan ilmiah (33,35 + 2,58) memiliki skor paling tinggi,
kemudian menggunakan bukti ilmiah (36,18 £ 3,21) dan skor paling rendah yaitu
aspek menjelaskan fenomena ilmiah (20,7 + 1,7). Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kompetensi literasi sains. Faktor tersebut diantaranya latar
belakang pendidikan orang tua, lama belajar sains di sekolah dan proses
pembelajaran di luar sekolah meliputi lama belajar sains di sekolah, keikutsertaan
dalam les dan guru yang mengajar les serta kebiasaan belajar siswa. Sedangkan
faktor-faktor yang tidak berpengaruh terhadap kompetensi literasi sains yaitu
bimbingan orang tua dalam belajar, proses pembelajaran sains di sekolah dan
profesionalisme guru.

Kata Kunci :Literasi sains, faktor kompetensi literasi sains, kompetensi
literasi sains, PISA
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MOTTO

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan
boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu,
Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui”.

(QS. Al Bagarah: 216)

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-
orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan”.

(QS. Al Mujadillah: 11)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi yang semakin maju dan berkembang memiliki dampak yang
bersifat multidimensional dengan tingkat permasalahan yang semakin
kompleks. Kondisi ini menuntut adanya Sumber Daya Manusia (SDM)
berkualitas yang adaptif dalam memanfaatkan kemajuan IiImu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) serta terampil memecahkan permasalahan yang
terjadi. Iskandar ( 2012: 1) mengungkapkan bahwa dunia pendidikan harus
mempersiapkan peserta didik yang berkualias yang sadar akan sains,
memiliki nilai, sikap dan keterampilan berpikir tingkat tinggi sehingga akan
muncul SDM yang kritis, berpikir kreatif, mampu membuat keputusan serta
mampu memecahkan permasalahan . Holbrook dan Rannikmae (2009: 286)
mengatakan bahwa literasi sains merupakan penghargaan ilmu pengetahuan
dengan cara meningkatkan komponen belajar dalam diri agar dapat

memberikan kontribusi pada lingkungan sosial.

Lederman dan Antink (2013: 138) beranggapan bahwa literasi sains
mempengaruhi peserta didik dalam mengambil keputusan tentang masalah
pribadi dan sosial. Saat ini semakin banyak pekerjaan yang menuntut
keterampilan tingkat tinggi dan memerlukan orang-orang yang mampu
belajar, bernalar, berpikir kreatif membuat keputusan dan juga memecahkan
masalah. Perubahan pesat pada abad 21 dalam bidang sains dan teknologi
telah banyak meningkatkan kualitas hidup manusia. Perubahan tersebut

sering kali disertai dengan permasalahan- permasalahan baru yang terkait



etika, moral, dan isu-isu global yang justru dapat mengancam martabat dan
kelangsungan hidup manusia. Pemecahan permasalahan-permasalahan
tersebut dapat dilakukan apabila masyarakat memiliki literasi sains (scientific
literacy). (Rahayu, 2013).

Literasi sains menurut PISA didefinisikan sebagai kemampuan
mengidentifikasi masalah ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, dan
menggunakan bukti ilmiah. Sedangkan Toharudin, Hendrawati, dan
Rustaman (2013: 8), menjelaskan bahwa literasi sains merupakan
kemampuan seseorang untuk memahami sains (lisan maupun tulisan), serta
menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan masalah sehingga
memiliki kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam
mengambil keputusan-keputusan berdasarkan pertimbangan sains.
Berdasarkan kedua pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
literasi sains merupakan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah
dan fenomena dengan menyertakan bukti-bukti dan konsep ilmiah yang
penting untuk dikuasai oleh siswa. Pentingnya penguasaan aspek-aspek
dalam literasi sains membuat sebagian besar negara di dunia mengutamakan
tingkat literasi sains pelajar di negara mereka. Menurut (Dani, 2009: 289) di
beberapa negara di dunia terutama Amerika Serikat sangat mengutamakan
penciptaan manusia dengan literasi sains yang tinggi dalam rangka

mempersiapkan tenaga kerja yang berkompeten di masa yang akan datang.

Evaluasi literasi internasional yang dilakukan oleh OECD (Organization for
Economic Co operation and Development) melalui Program for International
Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa nilai literasi sains siswa
Indonesia masih rendah di level 1 dan menjadikan Indonesia peringkat 60
dari 72 negara ( Nugrahanto & Zuchdi, 2019). Kriteria level 1 adalah siswa
dapat menggunakan konten dan pengetahuan prosedural untuk
mengidentifikasi fenomena ilmiah sederhana, siswa dapat melakukan
penyelidikan ilmiah terstruktur dengan tidak lebih dari dua variabel (OECD,

2019). Kemampuan literasi sains di setiap negara berbeda-beda yang



dipengaruhi oleh sistem pendidikan negara tersebut. Negara yang berbeda
dapat menerapkan reformasi pendidikan rasional berdasarkan tradisi budaya
dan realitas sosial mereka sendiri menggunakan data PISA dengan hati-hati
dan bijaksana (Yang & Fan, 2019).

Hasil studi pendahuluan pada SMP Negeri 2 Merbau Mataram yang
dilaksanakan dengan cara wawancara dengan guru IPA yang mengajar
dikelas V111 diperoleh hasil bahwa literasi sains 65% rendah dan 35% tinggi,
Pendapat yang dikemukakan oleh pendidik tentang pencapaian literasi sains
peserta didik di sekolah tersebut oleh peneliti, guru kurang memahami arti
literasi sains sehingga proses pembelajaran IPA selama ini belum berorientasi
pada pencapaian literasi sains. Kompetensi literasi sains yang rendah salah
satunya disebabkan karena kurangnya ketertarikan peserta didik dalam
pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya keinginan peserta didik
untuk menerapkan ilmu pengetahuan dalam memecahkan masalah pada
kehidupan sehari-hari atau dikenal dengan kemampuan literasi sains.
Kurangnya ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran ini disebabkan
karena strategi pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik masih belum
menarik perhatian dari peserta didik. IPA di SMP Negeri 2 Merbau Mataram
adalah model kooperatif berbagai tipenya dan pendekatan 5 M yang masih
belum maksimal di kelas sehingga banyak peserta didik masih pasif dalam

pembelajaran.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana kajian kemampuan literasi sains peserta didik di SMP

Negeri 2 Merbau Mataram?

C. Tujuan Penelitian



Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat literasi sains peserta didik di
SMP Negeri 2 Merbau Mataram.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1.

Kegunaan teoritis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah

satu rujukan untuk mengetahui tingkat literasi sains pada peserta didik

. Bagi peneliti menyampaikan dan menambah informasi, wawasan,

pengetahuan tentan tingkat literasi sains peserta didik.

Bagi guru memberikan refleksi kepada guru mengenai kemampuan siswa
dalam literasi sains dan menjadi bahan pertimbangan guru untuk
melakukan proses perbaikan ataupun mempertahankan cara atau metode
yang digunakan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran.

Bagi peserta didik memberikan suasana baru dalam pembelajaran dan
berguna untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sehingga
melatih peserta didik dalam mengembangkan kemampuan literasi sains
dalam rangka untuk memahami konsep-konsep biologi

Bagi peneliti selanjutnya memberikan rujukan untuk meneliti lebih lanjut
mengenai literasisains dan menjadi acuan dalam menyusun rancangan

penelitian yang lebih baik dari pada penelitian ini.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Guna menghindari adanya kesalah pahaman dalam penafsiran penelitian ini,

maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1.

Literasi sains yang diukur merupakan kemampuan menggunakan konsep
sains untuk mengidentifikasi permasalahan, pertanyaan, dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam rangka memahami serta
membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang

dilakukan terhadap alam melalui aktifitas manusia yang dianalisis dan



diperoleh melalui tes tertulis berupa pilihan ganda dan tes uraian yang
bersumber dari soal PISA yang berkaitan dengan kemampuan
mengidentifikasi dan menjelaskan isu atau fenomena ilmiah.

. Sampel dalam penelitian ini seluruh peserta didik di SMPN 2 Merbau
Mataram yang dipilih melalui metode purposive sampling.

Materi pokok dalam penelitian ini adalah Ekosistem di kelas V111 semester
2 yang terdapat pada KD 3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran
lingkungan beserta dampaknya bagi ekosistem dan KD 4.8 Mebuat tulisan
tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di lingkungannya
berdasarkan hasil pengamatan.

. Tes literasi sains yang digunakan adalah berupa soal IPA terdiri atas 20

item soal yang tervalidasi.



A.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Literasi Sains

Literasi sains (Science Literacy) berasal dari gabungan dua kata Latin,
yaitu Literatus, artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau
berpendidikan dan Scientia, artinya memiliki pengetahuan, orang yang
pertama menggunakan istilah literasi sains adalah Paul de Hart Hurt dari
Standford University. Menurut Hurt, Science Literacy berarti tindakan
memahami sains dan mengaplikasikannya bagi kebutuhan masyarakat.
(Toharudin dalam Asyhari dan Hartati, 2015 : 181).L.iterasi sains di
definisikan PISA (Programme for International Student Assesstment)
sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam
rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan
perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia
(OECD, 2009).

Literasi sains memiliki arti melek ilmu pengetahuan, sesorang yang
berliterasi sains diharapkan memiliki pengetahuan ilmiah serta dapat
menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut OECD (Organization
for Economic Cooperation and Development), literasi sains didefinisikan
sebagai pengetahuan ilmiah seseorang yang digunakan untuk
mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan
fenomena ilmiah, menarik kesimpulan berdasarkan bukti, memahami

tentang ciri-ciri sains sebagai bentukpengetahuan manusia dan



penyelidikan, kesadaran tentang bagaimana sains dan teknologi membentuk
materi, lingkungan, intelektual dan budaya kita, serta kesediaan untuk
terlibat dalam isu-isu sains dan ide-ide sains terkait sebagai reflektif
seorang siswa. Literasi sains menekankan siswa bagaimana menganalisis,
memprediksi dan mengaplikasikan konsep sains dalam kehidupan sehari-
hari (Rusilowati et al.,2016). Literasi sains penting untuk dikuasai oleh
peserta didik dalam kaitannya dengan cara peserta didik dapat memahami
lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi dan masalah-masalah lain yang
dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat bergantung pada teknologi
dan kemajuan, serta perkembangan ilmu pengetahuan (Zuriyani, 2012).

1. Aspek Penting Literasi Sains
Draft PISA 2015 (OECD, 2013) mendefinisikan literasi sains mengandung
empat aspek terkait, yaitu: 1. Aspek Konteks Aspek konteks mengarahkan
peserta didik untuk mengenali situasi dalam kehidupan yang melibatkan
masalah pribadi, lokal, nasional dan global, baik saat ini atau masa lampau
yang menuntut beberapa pemahaman ilmu penetahuan sains dan teknologi.
Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat memahami bahwa ilmu pengetahuan
memiliki nilai tertentu bagi individu dan masyarakat dalam meningkatkan dan
mempertahankan kualitas hidup dan pengembangan kebijakan politik.
2. Aspek Pengetahuan
Aspek pengetahuan mengarahkan peserta didik mengenai pemahaman tentang
fakta-fakta penting, konsep dan teori yang membentuk dasar pengetahuan
ilmiah. Aspek pengetahuan meliputi pengetahuan konten, pengetahuan
prosedural dan pengetahuan epistemik.
a. Pengetahuan Konten
Konten yang terdapat dalam penilaian literasi sains PISA 2015 adalah
adalah konten yang terdapat di bidang fisika, kimia, biologi, serta ilmu
bumi dan antariksa yang memiliki relevansi tertentu. Relevansi yang harus
dimiliki yaitu: relevansi dengan situasi kehidupan nyata; merupakan
konsep ilmiah yang penting; sesuai dengan tingkat perkembangan anak 15

tahun.



b. Pengetahuan Prosedural

C.

Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang bagaimana ide-
ide tersebut diproduksi. Pengetahuan tersebut diperlukan untuk melakukan
suatu penyelidikan ilmiah yang menghasilkan sesuatu bukti ilmiah.
Penyelidikan dilakukan secara empiris untuk menghasilkan kejelasan dari
suatu ilmu atau materi yang diuji. Penyelidikan empiris bergantung pada
konsep variabel yang diteliti (variabel bebas dan variabel terikat), jenis
pengukuran, bentuk kesalahan, metode untuk meminimalkan suatu
kesalahan, pola yang diamati pada data dan bentuk penyajian data.
Pengetahuan Prosedural menurut PISA 2015 yaitu:

e konsep mengenai variabel, meliputi variabel terikat, variabel bebas

dan variabel kontrol,

e konsep pengukuran secara kuantitatif, observasi (kualitatif),

penggunaan skala dan pengelompokan variabel,

¢ mekanisme untuk memastikan replikabilitas (kedekatan antara
besaran yang sama dan diukur secara berulang) dan akurasi

(kedekatan antara nilai yang diukur dan nilai yang sebenarnya),

e cara untuk mengabstakkan dan menampilkan data menggunakan
tabel, grafik dan diagram dengan tepat,

e strategi untuk mengontrol variabel dan peran variabel tersebut pada
rancangan penelitian atau menggunakan uji coba yang acak untuk
menghindari penemuan yang salah dan mengidentifikasi
mekanisme sebab akibat yang mungkin, menentukan rancangan
penelitian yang sesuai dengan pertanyaan ilmiah yang diberikan,
misalnya secara ekspermental, atau hanya berdasarkan melihat
pola.

Pengetahuan Epistemik

Pengetahuan epistemik adalah pemahaman tentang alasan yang mendasar
tentang prosedur yang digunakan, misalnya hipotesis, teori atau observasi
dan perannya dalam memberikan kontribusi terhadap apa yang mereka
ketahui. Pengetahuan epistemik akan diuji ketika peserta didik diminta

untuk menafsirkan data dan menjawab pertanyaan, sebagai contoh siswa



diminta untukmengidentifikasi kesimpulan dari sebuah data dan
menjelaskan bukti yang mendukung hipotesis.

3. Aspek Kompetensi atau Proses
Aspek kompetensi atau proses dalam literasi sains PISA memberikan
prioritas terhadap beberapa kompetensi, yaitu:
a. menjelaskan fenomena ilmiah
Peserta didik dapat menjelaskan fenomena ilmiah dengan menunjukkan
kemampuan menerapkan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi,
merepresentasi suatu model, membuat prediksi dengan tepat, memaparkan
hipotesis dengan jelas dan menjelaskan implikasi pengetahuan ilmiah bagi
masyarakat.
b. mengevaluasi dan merancang penyelidikan illmiah
Peserta didik dapat menjelaskan dan menilai penyelidikan ilmiah,
mengusulkan cara mengatasi pertanyaan ilmiah dengan menunjukkan
kemampuan untuk mengidentifikasi pertanyaan yang dieksplorasi dalam
sebuah penelitian ilmiah, membedakan pertanyaan yang mungkin
membutuhkan penyelidikan secara ilmiah, mengusulkan cara
mengeksplorasi pertanyaan yang diberikan secara ilmiah, menjelaskan dan
mengevaluasi berbagai cara yang digunakan ilmuan untuk memastikan
data yang reliabel, objektif dan menggeneralisasikannya.
c. menafsirkan data dan bukti secara ilmiah.
Peserta didik dapat menganalisis dan mengevaluasi data ilmiah,
mengklaim dan memberikan pendapat dalam berbagai bentuk representasi
ilmiah, menarik kesimpulan yang tepat menunjukkan kemampuan untuk
mengubah data dari representasi satu ke representasi lainnya, menganalisis
dan menafsirkan data, menarik kesimpulan yang tepat, mengidentifikasi
asumsi, bukti dan penalaran dalam teks, membedakan antara argumen
yang didasarkan pada bukti ilmiah dan teori dan yang berdasar pada
pertimbangan orang lain, mengevaluasi argumen ilmiah dan bukti dari

sumber yang berbeda.



4. Aspek Sikap
Aspek sikap sains menunjukkan minat dalam ilmu pengetahuan, dukungan
untuk penyelidikan ilmiah dan motivasi untuk bertindak secara
bertanggung jawab terhadap sumber daya alam dan lingkungan. Merujuk
pada PISA 2015, sikap sains ditandai dengan ketertarikan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi, menilai pendekatan ilmiah yang dianggap
sebagai inti untuk membangun literasi sains dan kesadaran terhadap

lingkungan.

Pencemaran Lingkungan

Pencemaran lingkungan adalah materi kelas VIl semester 11 Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Kompetensi dasar materi pencemaran
lingkungan adalah kompetensi dasar 3.8 yang berbunyi menganalisis
terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistemmateri
tersebut diajarkan untuk kelas V11 semester Il atau semester genap sesuai
kurikulum 2013. Pokok bahasan dari materi pencemaran lingkungan
adalah pencemaran air, pencemaran udara, dan pencemaran tanah. Bahasan
dari masing-masing pencemaran dirinci lagi ke dalam faktor penyebab,
dampak, dan cara penanggulangan pencemaran. Pencemaran Lingkungan
Terjadinya perubahan lingkungan akan mepengaruhi keberadaan atau
kelangsungan makhluk hidup yang ada di dalamnya. Makhluk hidup pada
suatu lingkungan selalu bergantung antara satu dengan yang lain. Oleh
karena itu, apabila ada salah satu komponen yang berubah, maka akan
menyebabkan perubahan pada makhluk hidup lain yang tidak mampu

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi.

Definisi Pencemaran Pencemaran lingkungan merupakan satu dari
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas lingkungan.
Pencemaran lingkungan (environmental po- llution) merupakan segala
sesuatu baik berupa bahan-bahan fisika maupun kimia yang dapat

mengganggu keseimbangan ekosistem. Zat yang dapat mencemari
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lingkungan dan dapat mengganggu kelangsungan hidup makhluk hidup
disebutpolutan. Polutan ini dapat berupa zat kimia, debu, suara, radiasi,
atau panas yang masuk ke dalam lingkungan.

Suatu zat dapat dikatakan sebagai polutan jika:

1) Kadarnya melebihi batas kadar normal atau diambang batas;

2) berada pada waktu yang tidak tepat;

3) berada pada tempat yang tidak semestinya.

c) Pencemaran Air

Air dikatakan tercemar apabila air itu sudah berubah, baik warna, bau,
maupun rasanya. Pencemaran air, yaitu masuknya makhluk hidup, zat, energi
atau komponen lain ke dalam air. Bahan pencemaran air dapat berasal dari
limbah industri, limbah rumah tangga, dan limbah pertanian. Ditinjau dari
segi fisika ada beberapa hal yang mempengaruhi kualitas air yaitu temperatur
dan daya hantar listrik .Temperatur air mempengaruhi kepadatan cairan dan
kekentalan cairan. Air limbah yang tidak dikelola dengan baik akan
menimbulkan dampak yang tidak menguntungkan bagi lingkungan, seperti
penurunan kualitas lingkungan, gangguan kesehatan, pemekatan hayati,
mengganggu pemandangan, dan mempercepat proses kerusakan benda.
mengemukakan cara menangani limbah cair dan padat yang diharapkan tidak
menyebabkan polusi dengan prinsip ekologi yang dikenal dengan istilah 4R,
yaitu recycle (pendaurulangan), reuse (penggunaan ulang), reduce
(pengurangan bahan), dan repair (pemeliharaan).

d) Pencemaran Udara

Pencemaran udara didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana udara
mengandung senyawa- senyawa kimia atau substansi fisik maupun biologi
dalam jumlah yang memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia,
hewan, ataupun tumbuhan, serta merusak keindahan alam serta kenyamanan,
atau merusak barang-barang perkakas (properti). Pencemaran udara ada dua
macam yaitu pencemaran udara primer (diesebabkan langsung dari sumber

pencemar) dan pencemaran udara sekunder (reaksi antara substansi-substansi
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pencemar udara primer yang terjadi di atmosfer). Faktor penyebab
pencemaran udara dapat berasal dari aktivitas alam seperti kebakaran hutan
dan aktivitas manusia seperti pembakaran sampah. Ditinjau dari segi fisika,
maka ada beberapa bahan-bahan pencemar udara. Bahan-bahan pencemar
tersebut antara lain pencemar CO, polutan partikel, gas CO pencemar oksida
nitrogen. Pencemaran udara akan memberikan dampak bagi kesehatan,

tumbuhan, mengakibatkan efek rumah kaca, dan rusaknya lapisan ozon.

e) Pencemaran Tanah

Ketika suatu zat berbahaya atau beracun telah mencemari permukaan tanah,
maka pasti dapat menguap, tersapu air hujan, dan atau masuk ke dalam tanah.
Pencemaran yang masuk ke dalam tanah kemudian mengendap sebagai zat
kimia beracun di tanah. Zat beracun di tanah tersebut dapat berdampak
langsung pada kehidupan manusia, ketika bersentuhan atau dapat mencemari
air tanah dan udaradi atasnya. Pencemaran tanah dapat diakibatkan oleh
limbah domestik, limbah industri, dan limbah pertanian. Pencemaran tanah
dapat berdampak pada kesehatan dan ekosistem. Dampak terhadap kesehatan
tergantung pada tipe polutan, jalur masuk ke dalam tubuh, dan kerentanan
populasi yang terkena. Selain kesehatan manusia yang terganggu,
pencemaran tanah juga dapat memberikan dampak terhadap ekosistem.
Perubahan kimiawi tanah yang radikal dapat timbul dari adanya bahan kimia
beracun dan berbahaya bahkan pada dosis yang rendah sekalipun. Dampak
pada pertanian terutama perubahan metabolisme tanaman yang pada
akhirnya dapat menyebabkan penurunan hasil pertanian. Hal ini dapat
menyebabkan dampak lanjutan pada konservasi tanaman di mana tanaman

tidak mampu menahan lapisan tanah dari erosi.

. Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap perolehan Literasi Sains

Disamping memberikan informasi mengenai data pencapaian literasi

sains siswa, data PISA juga memberikan informasi tentang faktor yang dapat

mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa. Menurut OECD (2016b:
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116-119) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencapain literasi
sains siswa yaitu: latar belakang sekolah siswa, manajemen sekolah,
kemampuan guru dalam mengajar, penilaian dan evaluasi, kelompok sasaran,
iklim sekolah, jati diri siswa, lingkungn sosial budaya, pandangan siswa
tentang hidup, keadaan sekolah siswa, pemilihan sekolah, jadwal sekolah dan
waktu belajar siswa, pembelajaran sains disekolah, pandangan siswa
terhadap ilmu pengetahuan, latar belakang keluarga siswa, pandangan
orang tua terhadap ilmu sains, pengalaman belajar siswa, pendidikan guru,

praktek pengajaran sains oleh guru

Hal ini juga dijelaskan oleh Ekohariadi (2009:42) mengungkapkan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa yaitu
sikap siswa terhadap sains dan latar belakang pendidikan orang tua,
penggunaan strategi pembelajaran, pekerjaan yang diinginkan siswa,
kegiatan belajar mengajar di kelas, dan banyaknya waktu yang digunakan
siswa untuk belajar sains serta kepercayaan diri dan motivasi belajar sains.
Desain pembelajaran sains menjadi perhatian yang sangat penting untuk
meninggakatkan pembelajaran yang efektif. Beberapa strategi pengajaran
telah diidentifikasi dapat memperbaiki prestasi belajar sains. Misalnya,
penggunaan strategi belajar aktif secara efektif dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam pelajaran biologi bahwa penggunaan strategi
belajar kooperatif dan belajar aktif dapat meningkatkan prestasi belajar pada
ketrampilan kuantitatif. Penggunaan latihan belajar aktif yang terfokus
pada pengembangan penemuan sains dapat memberikan siswa kerangka
kognitif menggabungkan informasi sains. Selain itu, siswa dalam
pembelajaran sains berbasis masalah mempunyai skor tes standar yang lebih
tinggi daripada siswa dalam kelas tradisional.

D. Kerangka Pikir Penelitian

Literasi sains mempengaruhi peserta didik dalam mengambil keputusan

tentang masalah pribadi dan sosial. Saat ini semakin banyak pekerjaan yang
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menuntut keterampilan tingkat tinggi dan memerlukan orang-orang yang
mampu belajar, bernalar, berpikir kreatif membuat keputusan dan juga
memecahkan masalah. Perubahan pesat pada abad 21 dalam bidang sains dan
teknologi telah banyak meningkatkan kualitas hidup manusia. Perubahan
tersebut sering kali disertai dengan permasalahan- permasalahan baru yang
terkait etika, moral, dan isu-isu global yang justru dapat mengancam martabat
dan kelangsungan hidup manusia. Pemecahan permasalahan-permasalahan
tersebut dapat dilakukan apabila masyarakat memiliki literasi sains. Selain itu
hendaknya guru menanamkan sikap ilmiah melalui model-model
pembelajaran agar IPA tidak hanya bermanfaat dari segi materi namun juga

penanaman nilai-nilai yang terkandung ketika proses pembelajarannya.

Individu setelah selesai belajar sains pada akhirnya diharapkan memiliki
kemampuan literasi sains. Seseorang yang memiliki literasi sains mampu
menggunakan konsep sains untuk membuat keputusan serta memahami
interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat. Kemampuan literasi penting
dikuasai oleh siswa dalam kaitannya dengan cara siswa memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat
bergantung pada teknologi dan kemajuan serta perkembangan ilmu
pengetahuan dengan menggunakan konsep-konsep sains serta mengambil

keputusan secara bijak.

Perolehan literasi sains peserta didik tentu dipengaruhi oleh banyak faktor,
baik secara internal maupun eksternal. Adapun beberapa faktor eksternal
yang diduga berpengaruh terhadap perolehan literasi sains akan diukur dalam
penelitian ini, pertama adalah proses pembelajaran IPA, literasi sains
merupakan produk sehingga kegiatan belajar mengajar sebagai proses tentu
memiliki pengaruh dalam perolehan literasi sains bagi individu. Kedua yaitu
profesionalisme guru, faktor ini diukur karena adakalanya seorang guru
mengajar tidak sesuai dengan latar belakang bidang pendidikannya sehingga
dapat berpengaruh pada optimal atau tidaknya proses pembelajaran dan

produk yang dihasilkan.

14



Faktor selanjutnya yaitu fasilitas sekolah seperti ketersediaaan alat-alat
laboratorium yang menunjang pembelajaran dan praktikum dalam rangka
penanaman sikap ilmiah, serta tersedianya berbagai literatur yang dapat
memperkaya perolehan informasi-informasi baru oleh peserta didik. Faktor
keempat yang diukur adalah adanya bimbingan orang tua terhadap anak
selama belajar. Bimbingan orag tua ini juga terkait dengan latar belakang
pendidikan orang tua, meskipun tidak secara langsung berpengaruh terhadap
hasil belajar, bimbingan orang tua dapat memengaruhi munculnya motivasi

dan semangat bagi siswa dalam belajar.

Adapun faktor internal yang akan diukur dalam penelitian ini pertama yaitu
latar belakang siswa. Siswa berasal dari berbagai macam suku, agama, asal
sekolah dan budaya yang berbeda-beda. Keragaman tersebut dapat
mempengaruhi pola atau tingkah laku serta kebiasaan dan kemampuan siswa
dalam menerima pelajaran. Begitu pula dengan jenis kelamin. Selanjutnya
yaitu motivasi dan kebiasaan belajar IPA yang diukur terkait dengan banyak
waktu yang digunakan siswa untuk belajar IPA dan keinginan siswa untuk

mempelajari IPA.
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Permasalahan Pendidikan

1. Rendahnya literasi sains

2. Pembelajaran berpusat pada siswa

3. Pendidikan abad 21 tidak hanya
hasil belajar yang optimal

Motivasi Belajar
IPA

Kebiasaan
Belajar IPA

Latar Belakang Siswa
v'Pendidikan
v'Keluarga

Pembelajaran sains di
Sekolah

Bimbingan orang
tua

Profesionalisme
Guru

Fasilitas
Pembelajaran IPA

1. Gambaran literasi sains di
sekolah

2. Urgensi implementasi literasi
sains dalam pembelajaraN

Gambar 1. kerangka pikir
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I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 2 Merbau Mataram yang beralamat
Desa Merbau Mataram, Kecamatan Merbau Mataram, Kabupaten Lampung
Selatan Provinsi Lampung (35357). Waktu pelaksanaan penelitian ini

dilaksanakan di bulan Februari dan Maret tahun pelajaran 2021/2022.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
SMP Negeri 2 Merbau Mataram tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah
224 peserta didik.

2. Sampel

Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling yang
menurut Arikunto (2006:140) adalah pengambilan sampel dengan Kriteria
yang diinginkan oleh peneliti yaitu 50% dari jumlah populasi di SMP N 2
Merbau Matram diginakannya metode tersebut karena minimal usia anak
untuk di teliti literasi sains adalah 15 tahun .Sampel penelitian ini diambil dari
populasi sebanyak tujuh kelas, yaitu VIII A\VIII B, VIII C, VIII D, V1II
E,VIII Fdan VIII G.



Tabel 1. Persebaran populasi dan sampel penelitian

SMP N 2 Merbau Mataram Populasi
Kelas VIII A 32
Kelas VIII B 32
Kelas VIII C 32
Kelas VIII D 32
Kelas VIII E 32
Kelas VIII F 32
Kelas VIII G 32
Total 224

C. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Ex-post facto . Disebut
penelitian Ex-post facto karena para peneliti berhubungan dengan variabel
yang telah terjadi dan mereka tidak perlu memberikan perlakuan terhadap
objek yang diteliti. Mengenai Kajian literasi sains siswa SMP N 2 Merbau
Mataram yang beralamat Desa Merbau Mataram, Kecamatan Merbau
Mataram, Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung (35357). dalam tes
literasi sains menggunakan soal PISA bidang IPA Biologi. Peneliti juga
mendistribusikan kuisioner kepada guru IPA dan sampel penelitian untuk
memeroleh data mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi perolehan

literasi sains.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan
penelitian. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Prapenelitian Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah:
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E.

a. Mendata jumlah Peserta didik Kelas VI di SMP N 2 Merbau Mataram
yang beralamat Desa Merbau Mataram, Kecamatan Merbau Mataram,
Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung (35357).

b. Melakukan observasi di SMP N 2 Merbau Mataram yang beralamat Desa
Merbau Mataram, Kecamatan Merbau Mataram, Kabupaten Lampung Selatan
Provinsi Lampung (35357). tempat akan dilaksanakan penelitian untuk
memeroleh data jumlah populasi.

c. Menentukan jumlah sampel yang diambil dari jumlah populasi SMP N 2
Merbau Mataram yang beralamat Desa Merbau Mataram, Kecamatan Merbau
Mataram, Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung (35357).

d. Mempersiapkan instrumen-instrumen yang diperlukan dalam penelitian
yaitu soal tes literasi sains dari PISA bidang IPA Biologi, kuisioner guru, dan

kuisioner siswa.

2. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian akan dilaksanakan dengan rincian sebagai berikut :

a. Mengondisikan siswa yang akan dijadikan sampel penelitian

b. Membagikan soal tes literasi sains kepada sampel dan diberikan waktu
penyelesaian selama 60 menit.

c. Membagikan kuisioner kepada sampel penelitian dengan waktu
penyelesaian selama 20 menit.

d. Membagikan kuisioner kepada guru IPA Terpadu.

e. Mengolah data yang diperoleh untuk mengetahui gambaran literasi sains
siswa SMP N 2 Merbau Mataram yang beralamat Desa Merbau Mataram,
Kecamatan Merbau Mataram, Kabupaten Lampung Selatan Provinsi
Lampung (35357).beserta faktor-faktor yang diduga memengaruhi perolehan

literasi.

Jenis Data dan Teknik Pengambilan Data

1. Jenis Data
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Data penelitian ini berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari skor siswa dalam tes literasi sains. Data kualitatif diperoleh
dari jawaban kuisioner yang didistribusikan kepada guru dan siswa mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi perolehan kompetensi literasi sains siswa.
Kedua jenis data akan diinterpretasikan dan dideskripsikan ke kriteria-kriteria

tertentu.

2. Teknik Pengambilan Data Teknik pengambilan data dalam penelitian ini

adalah:

a. Tes

Tes tertulis digunakan untuk memeroleh hasil berupa skor literasi sains siswa
SMP dengan menggunakan soal PISA konteks IPA Biologi yang termasuk
ke dalam materi pada Kompetensi Dasar kelas V111 dan. Tes tertulis terdiri
atas 30 soal dengan rincian yaitu 30 soal pilihan jama . Indikator pencapaian
kompetensi menurut PISA 2006

Tabel 2 . Indikator pencapaian kompetensi menurut PISA 2006

Aspek Kompetensi [Indikator Pencapaian Distribusi
IImiah PISA 2006 |[Kompetensi Nomor
Mengidentifikasi 1. Mengenali permasalahan 6, 13,20
permasalahan yang dapat diselidiki secara

ilmiah ilmiah

2. Mengidentifikasi kata-
kata kunci untuk
memperoleh informasi ilmiah
3. Mengenali fitur
penyelidikan ilmiah 1,25, 16,
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Menjelaskan

fenomena ilmiah

1. Mengaplikasikan
pengetahuan sains dalam
situasi yang diberikan

2. Mendeskripsikan atau
menafsirkan fenomena ilmiah
dan memprediksi perubahan
3. Mengidentifikasi

deskripsi, eksplanasi,

13, 14, 15, 18,
19,

3, 10,

Menggunakan
bukti-bukti ilmiah

1. Menafsirkan bukti
ilmiah dan membuat serta
mengkomunikasikan
kesimpulan

2. Mengidentifikasi asumsi,
bukti sosial, dan

perkembangan sains dan

4,7, 8, 17,

9,11, 12,

b. Kuisioner

Penelitian ini menggunakan jenis kuisioner tertutup (Sugiyono, 2013: 199).

Kuisioner disusun untuk memeroleh data penunjang yaitu faktor- faktor yang

dapat memengaruhi perolehan literasi sains siswa. Kisi-kisi lembar kuisioner

yang akan digunakan dapat dilihat pada Tabel 3. berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi lembar kuisioner siswa

No Indikator Nomor item soal

1 Mengetahui motivasi belajar siswa || (1-10)
Mengetahui proses pembelajaran 1,2,3,4
IPA

3 Mengetahui kebiasaan belajar siswa |[Il (1-8)
Mengetahui ketersediaan fasilitas [l (1-5)

4 sekolah siswa
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Mengetahui bimbingan orangtua 5,6

terhadap siswa

Mengetahui niat siswa untuk 7,8

melanjutkan sekolah atau tidak

Tabel 4. Kisi-kisi lembar kuisioner guru

No. Indikator Nomor Item Soal
Mengetahui lama pengalaman guru 6
1. Mengajar
Mengetahui latar belakang pendidikan |1, 2, 3,5, 7
2. Guru
Mengetahui jenjang pendidikan 4
3. terakhir
Mengetahui metode pembelajaran 8, 10
4. yang
digunakan guru dalam pembelajaran
Mengetahui frekuensi praktikum yang (9
5. dilaksanakan selama 1 semester
terakhir
Mengetahui kesiapan guru IPA 11
6. sebelum

F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh berdasarkan jawaban tes literasi sains siswa dan

kuisioner akan dihitung untuk mengetahui kompetensi siswa beserta faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap perolehan literasi sains. Penjelasan teknik

analisis data dari masing-masing instrumen adalah sebagai berikut:

1. Tes

Jika siswa menjawab benar soal maka mendapat skor 1 dan jika salah atau

tidak menjawab mendapat 0. Pengecualian untuk soal uraian terbuka jika
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siswa menjawab kurang tepat mendapat nilai 0,5. Data yang diperoleh
dimasukkan kedalam tabel distribusi skor hasil tes literasi untuk setiap aspek
kompetensi yang diukur. Skor maksimum tes literasi sains dalam penelitian
ini adalah 30. Menurut Arikunto (1991: 239) skor yang diperoleh siswa
merupakan data mentah yang harus diolah menjadi skor berstandar 100 untuk
mengetahui ketercapaian penguasaan kompetensi literasi sains siswa.
Sehingga rata-rata skor yang diperoleh dikonversikan menjadi skor berstandar
100 dengan persamaan yang menurut Purwanto (1990: 102) adalah sebagai
berikut:

N X 100 — %

Keterangan :

N = nilai yang dicari

R = skor yang diperoleh siswa

SM = skor maksimal dari tes yang bersangkutan

100 = bilangan tetap

Nilai yang diperoleh diinterpretasikan ke dalam kriteria yang berada pada
rentangan skor dengan interval sebagai berikut:

Tabel 5. Kriteria penilaian kemampuan literasi sains siswa

Interval Interval
86-100 Sangat tinggi
76-85 Tinggi

60-75 Sedang

55-59 Rendah

=54 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Purwanto (1990: 103)

Perolehan skor dideskripsikan untuk setiap aspek kompetensi berdasarkan

data yang ada.
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2. Kuisioner

Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup. Untuk
kuisioner siswa terdapat 6 indikator dan 31 pertanyaan sedangkan kuisioner
guru terdapat 6 indikator dan 12 pertanyaan. Kuisoner disebarkan kepada 5
responden siswa dan 5 responden guru. Kemudian direkapitulasi dengan cara
mengalikan dengan banyaknya responden yang menjawab setiap alternatif
jawaban dan menghitung jumlah skor ideal untuk skor tertinggi dan skor
terendah. Untuk memperoleh persentase skor pada tiap butir pertanyaan
menurut Ali (2013: 201) digunakan rumus sebagai berikut:

% X 100 =§

Keterangan :
N = jumlah seluruh nilai
n= nilai yang diperoleh
Setelah diperoleh persentase tiap butir pertanyaan kemudian dihitung
persentase tiap indikator dengan cara menjumlahkan persentase tiap butir
pertanyaan kemudian dibagi dengan jumlah butir pertanyaan yang ada dalam
setiap indikator. Hasil persentase akhir yang diperoleh diinterpretasikan
kedalam kriteria-Kkriteria sebagai berikut:

Tabel 6 . Kriteria penilaian kemampuan literasi sains siswa

Interval Interval
86-100 Sangat tinggi
76-85 Tinggi

60-75 Sedang

55-59 Rendah

=54 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Purwanto (1990: 103)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh simpulan
sebagai berikut:

1. Kompensi literasi sains siswa di SMPN 2 Merbau Mataram termasuk
dalam kategori “sangat rendah”.

2. Faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap kempetensi literasi sains
diantaranya yaitu pendidikan terakhir orang tua, lama belajar sains di

sekolah, dan proses pembelajaran sains di luar sekolah.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat disampaikan
yaitu sebagai berikut:

1. Para peneliti selanjutnya yang akan menggunaka soal literasi sains PISA
sebaiknya menyederhanakan bahasa terjemahan menjadi lebih ringan
supaya siswa usia 15 tahun dapat dengan mudah memahaminya tanpa
mengubah makna dan maksud dari soal tersebut. Sebagai contoh pada kata
“Latihan Fisik™ pada soal unit 5 sebaiknya diganti menjadi “Olahraga”.
Selain itu pada kata “Anastesi” pada soal nomor 21 sebaiknya diganti
menjadi pembiusan.

2. Para peneliti selanjutnya yang akan menggunakan literasi sains PISA
sebaiknya menyertakan penelitian tetang intelegensi.
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